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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan teknik dasar servis atas 
dan bawah permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD kombinasi metode drill. Sampel 28 orang dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran servis bola voli dengan model pembelajaran STAD 

kombinasi Metode Drill mendapatkan hasil ketuntasan siswa sebesar 100%. 
Dimana pada siklus 1 hanya mendapatkan hasil ketuntasan 60,71% (17 

siswa yang tuntas dari 28 siswa). Pada siklus dua 28 siswa kelas VIII G 
mendapatkan nilai rata-rata di atas KKM yaitu 84 dan dinyatakan tuntas. 

Hasil menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD kombinasi metode Drill efektif dalam meningkatkan keterampilan 

servis bola voli pada siswa SMPN 2 Abiansemal. 

 

Abstract 
_________________________________________________________ 
 

The purpose of this study was to improve the basic technique of serving up and down 
in volleyball through a cooperative learning model of the STAD type combined with 

the drill method. A sample of 28 people using purposive sampling method. The 
results showed that learning to serve volleyball with the STAD learning model 

combined with the Drill Method resulted in 100% student completeness. Where in 
cycle 1 only got 60.71% completeness results (17 students who completed out of 28 
students). In the second cycle, 28 students in class VIII G got an average score above 

the KKM, namely 84 and were declared complete. The results show that the 
application of the STAD type cooperative learning model in combination with the 

Drill method is effective in improving volleyball service skills in SMPN 2 Abiansemal 
students. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 menuntut aktif, 

kreatif, inovatif, dan kompetitif pada guru 

dan siswa (Asmajaya, 2017; Fallo & Hendir, 

2016). Namun fakta yang terjadi adalah guru 

melakukan ceramah dan tanya jawab (teacher 

center) (Nurhidayat, 2022) dan sumber belajar 

yang digunakan hanya menggunakan buku 

penunjang (Eskawati, 2012) sehingga siswa 

cenderung kurang aktif. Hasil observasi 

diperoleh bahwa dari 31 siswa secara 

keseluruhan, hanya 3 siswa yang telah 

memenuhi KKM dan 28 siswa belum 

memenuhi standar ketuntasan dalam 

pelajaran penjaskes. Maka model kooperatif 

tipe STAD dengan kombinasi metode Drill 

digunakan peneliti sebagai solusi 

meningkatkan hasil belajar. 
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Sudana & Wesnawa (2017) 

mengungkapkan pemilihan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

dikombinasikan pada metode lain seperti 

metode drill, sehingga siswa mudah 

memunculkan strategi pemecahan masalah 

yang efektif, bekerjasama, kritis, dan sosial 

(Nugroho et al., 2009). Metode drill 

merupakan latihan secara berulang dan 

tentang pengetahuan yang dipelajari 

(Suryanata et al., 2018; Pratama et al., 2019; 

Prananta & Santika, 2022). Serta dengan 

tetap dibimbing guru agar menjadi mahir dan 

trampil (Fanani, 2020). 

Bolavoli adalah permainan 

memantulkan bola dan dapat menjatuhkan 

bola di daerah lapangan lawan untuk meraih 

angka kemenangan (Gunawan et al., 2016; 

Khotimah, 2020) dengan berbagai teknik 

yaitu servis, passing, smash, dan blok yang 

harus dikuasai (Fanani, 2020). Dalam 

penelitian ini penulis lebih fokus dalam teknik 

dasar bola voli yaitu servis. Dimana teknik ini 

adalah memasukkan bola ke daerah lawan 

oleh pemain (Yuspinda, 2015). 

Oleh karena itu penelitian difokuskan 

pada pembelajaran kooperatif pada tipe 

STAD dengan kombinasi metode drill, untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sesuai hasil 

data observasi di kelas VIII G SMP N 2 

Abiansemal, yang kurang memahami teknik 

dasar servis, baik servis atas maupun servis 

bawah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis dan Taggart yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi dengan 

indikator pencapaian sebesar 80%. 

Peneliti telah merancang Rencana 

Pembelajaran (RPP) Siklus 1 teknik dasar 

servis atas dan servis bawah dengan metode 

drill. Peneliti merancang pembelajaran 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD kombinasi metode drill agar 

kemampuan siswa meningkat. 

 

 

Gambar 1 

Konsep Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 

2 Abiansemal tahun pelajaran 2021/2022 

dengan didampingi oleh Bapak I Made Jana 

Wirantara, S.Pd. sebagai kolaborator. Kelas 

VIII G dipilih peneliti karena di kelas tersebut 

teknik dasar bolavoli masih kurang.  

Sampel yang digunakan yaitu 28 siswa 

dari 31 populasi siswa kelas VIII G dengan 

metode purposive sampling yaitu dengan kiteria 

siswa dengan nilai KKM penjas terendah. 

Instrumen yang digunakan yaitu 

metode tes pelaksanakan teknik dasar servis 

atas dan servis bawah. Metode tes siklus 1 

dan siklus 2, siswa melaksanakan tes unjuk 

kerja servis atas dan servis bawah,. Pada 

siklus 1 dan 2 dengan memberikan nilai pada 

4 kategori penilaian hasil belajar. Deskripsi 

yang dimaksud adalah memberikan 

gambaran tentang motode drill dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

teknik dasar servis bola voli di SMP N 2 

Abiansemal kelas VIII G. 

Pengumpulan data tes siklus 1 dan tes 

siklus 2 dilaksanakan saat pembelajaran 

kooperatif tipe STAD kombinasi metode drill. 

Dengan melihat 4 kategori, awalan, sikap 

tubuh, perkenaan bola, hasil servis atas dan 

bawah. Data skor siswa selanjutnya di hitung 

sesuai dengan rumus sebagai berikut : 
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Setelah mendapatkan hasil pada pada 

siklus 1 dan 2 selanjutnya nilai dirata-ratakan 

sehingga mendapatkan hasil KKM. Kriteria 

ketuntasan belajar : >90,00 = sangat tinggi 

(Tuntas), 80,50-80,99 = tinggi (Tuntas), 

67,00-80,49 = sedang (Tuntas), <67,00 = 

rendah (Belum Tuntas). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti mengumpulkan data hasil 

penelitian pada 2 siklus penelitian. 

Selanjutnya data hasil penelitian di olah 

hingga mendapatkan hasil KKM yang 

diinginkan dan persentase ketuntasan 

minimal 80%. 

 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Nilai Siklus 1 

No. Nama KKM Nilai sebelum 

perlakuan 

Nilai setelah perlakuan 

Siklus 1 

Ketuntasan 

1 ARO 67 65 67 Tuntas 

2 CNK 67 64 70 Tuntas 

3 ABP 67 63 60 Belum Tuntas 

4 PLD 67 65 64 Belum Tuntas 

5 WAP 67 64 67 Belum Tuntas 

6 AAA 67 65 70 Tuntas 

7 SAM 67 63 74 Tuntas 

8 KOS 67 64 67 Tuntas 

9 ADP 67 64 77 Tuntas 

10 BNP 67 64 68 Tuntas 

11 PRS 67 63 64 Belum Tuntas 

12 KAR 67 63 65 Belum Tuntas 

13 BJM 67 62 64 Belum Tuntas 

14 JPI 67 62 63 Belum Tuntas 

15 KRR 67 63 70 Tuntas 

16 RDS 67 63 69 Tuntas 

17 KEM 67 64 68 Tuntas 

18 KRD 67 63 69 Tuntas 

19 BCL 67 62 69 Tuntas 

20 DAP 67 64 66 Belum Tuntas 

21 LMW 67 65 65 Belum Tuntas 

22 ASD 67 66 68 Tuntas 

23 DPA 67 64 66 Belum Tuntas 

24 SCD 67 62 67 Tuntas 

25 NYP 67 62 72 Tuntas 

26 RDY 67 63 69 Tuntas 

27 BAP 67 65 64 Belum Tuntas 

28 ZK 67 65 61 Belum Tuntas 

Nilai Rata-Rata 64 67  

 

 

Gambar 1. Persentase Ketuntasan Belajar Servis pada Siklus 1 
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Dapat di lihat pada tabel 1 dan gambar 

1 bahwa ketuntasan siswa dalam 

pembelajaran servis bola voli dengan model 

pembelajaran STAD kombinasi Metode Drill 

mendapatkan hasil peningkatan sebanyak 

51%. Dimana sebelum perlakuan hanya 

9,67% siswa yang tuntas dan hampir 90% 

siswa belum tuntas dalam pembelajaran 

servis bola voli dimana nilai rata-rata siswa 

64. Setelah di berikan perlakuan pada siklus 1 

mendapatkan hasil ketuntasan sebanyak 

60,71% (17 siswa yang tuntas dari 28 siswa) 

dengan nilai rata-rata siswa 67 namun belum 

memenuhi indikator pencapaian ketuntasan 

belajar servis bola voli dimana indikator 

pencapaian ketuntasan sebesar 80% sehingga 

dilanjutkan dengan siklus 2. 

 

 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Nilai Siklus 2 

No. Nama KKM Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2 Ketuntasan 

1 ARO 67 67 80 Tuntas 

2 CNK 67 70 80 Tuntas 

3 ABP 67 60 88 Tuntas 

4 PLD 67 64 82 Tuntas 

5 WAP 67 67 84 Tuntas 

6 AAA 67 70 77 Tuntas 

7 SAM 67 74 91 Tuntas 

8 KOS 67 67 81 Tuntas 

9 ADP 67 77 84 Tuntas 

10 BNP 67 68 75 Tuntas 

11 PRS 67 64 74 Tuntas 

12 KAR 67 65 88 Tuntas 

13 BJM 67 64 90 Tuntas 

14 JPI 67 63 92 Tuntas 

15 KRR 67 70 87 Tuntas 

16 RDS 67 69 81 Tuntas 

17 KEM 67 68 78 Tuntas 

18 KRD 67 69 79 Tuntas 

19 BCL 67 69 76 Tuntas 

20 DAP 67 66 83 Tuntas 

21 LMW 67 65 92 Tuntas 

22 ASD 67 68 85 Tuntas 

23 DPA 67 66 78 Tuntas 

24 SCD 67 67 88 Tuntas 

25 NYP 67 72 91 Tuntas 

26 RDY 67 69 90 Tuntas 

27 BAP 67 64 94 Tuntas 

28 ZK 67 61 82 Tuntas 

Nilai Rata-Rata 67 84  

 

 

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Belajar Servis pada Siklus 2 
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Dapat di lihat pada tabel 2 dan gambar 

2 bahwa ketuntasan siswa dalam 

pembelajaran servis bola voli dengan model 

pembelajaran STAD kombinasi Metode Drill 

mendapatkan hasil ketuntasan siswa sebesar 

100%. Dimana pada siklus 1 hanya 

mendapatkan hasil ketuntasan 60,71% (17 

siswa yang tuntas dari 28 siswa). Pada siklus 

dua 28 siswa kelas VIII G mendapatkan nilai 

rata-rata di atas KKM yaitu 84 dan 

dinyatakan tuntas. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam melaksanakan peningkatan 

pembelajaran servis permainan bola voli 

dengan metode pembelajaran STAD 

kombinasi metode Drill yang penulis 

laksanakan di SMPN 2 Abiansemal sebanyak 

dua siklus dapat dilihat mengalami 

peningkatan. 

Dalam peningkatan hasil belajar servis 

bola voli pada siklus 1, siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar namun belum 

maksimal. Dimana peningkatan hasil belajar 

siswa yang tuntas sebanyak 60,71% dengan 

nilai rata-rata 67 dimana sebanyak 17 siswa 

yang tuntas dari 28 siswa yang diberikan 

perlakuan. Sebelum di berikan perlakuan 

siswa yang tuntas hanya 9,6% yaitu 3 siswa 

dari 31 siswa. Peningkatan pada siklus 1 telah 

baik, namun belum maksimal dan memenuhi 

indikator pencapaian sebesar 80%. 

Belum maksimalnya pembelajaran 

pada siklus 1 dikarenakan dalam proses 

pembelajaran teknik dasar servis baik di 

lapangan maupun di kelas siswa belum 

sepenuhnya memahami dan belum 

terbentuknya keseriusan dalam pemahaman 

teknik servis bola voli (Hendra & Abdullah, 

2018). Sehingga penulis melakukan revised 

plan dimana penulis melakukan perbaikan 

pada metode pembelajaran STAD kombinasi 

metode Drill sebelum di lanjutkan pada siklus 

ke 2 (Yudiasa et al., 2016). 

Pada siklus 2 peningkatan hasil belajar 

servis bola voli pada 28 siswa kelas VIII G 

mendapatkan hasil yang maksimal dimana 

ketuntasan siswa 100% dengan nilai rata-rata 

84 dari sebelumnya pada sikus 1 nilai rata-

rata siswa 67 dengan ketuntasan 60,71%. Hal 

ini dikarenakan telah terbentuknya keseriusan 

dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran teknik dasar servis bola voli 

dengan bantuan pembelajaran metode STAD 

kombinasi metode Drill baik di kelas maupun 

di lapangan. 

Peningkatan hasil pembelajaran teknik 

dasar servis bola voli ini tidak lepas dari 

kesungguhan dan usaha penulis memberikan 

pembelajaran pada siswa dengan semaksimal 

mungkin (Harahap, 2013). Penulis sebisa 

mungkin membuat siswa rilex dan semangat 

dalam mengikuti pembelajaran penjaskes 

terutama dalam teknik dasar servis bola voli 

sehingga pembelajaran yang diberikan bukan 

hanya sekedar bersifat hafalan melainkan 

bermakna dan siswa meresapi apa yang telah 

diajarkan. 

Peran guru sebagai fasilitator dalam 

pengelolaan kelas, berperan penting pada 

peningkatan kualitas belajar siswa (Buchari, 

2018). Fasilitator peran guru disini adalah 

memusatkan perhatian siswa dalam tujuan 

pembelajaran serta memberikan kesempatan 

kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

menunjukan semangat dalam mengajar 

disamping menunjukan disiplin secara 

flaksibel sehingga tercipta situasi 

pembelajaran yang efektif. 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

kombinasi metode Drill dalam meningkatkan 

pembelajaran teknik dasar servis bola voli 

dalam dua siklus memberikan hasil yang baik 

namun pada siklus 1 belum maksimal karena 

belum tercapainya indikator. Sedangkan pada 

siklus 2 penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD kombinasi metode Drill 

memberikan hasil sangat memuaskan dan 

maksimal dalam peningkatan hasil belajar 

servis bola voli siswa kelas VIII G. 
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